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ABSTRACT

This study aims to determine whether there is an Influence of Motivation and Work
Discipline on the Performance of Production Employees at PT. Sierad Produce, Thk
Bogor. The research method carried out in this writing is quantitative, while to obtain
data is carried out by distributing questionnaires with respondents to 84 respondents
using the slovin test. The analysis methods used are validity tests, reliability tests,
classical assumption tests, multiple linear regression analysis, product moment
correlation, partial tests, simultaneous tests and coefficients of determination. The
results showed that the influence of motivation and work discipline on the performance
of production employees at PT. Sierad Produce, Thk Bogor is currently good. The
results of multiple regression analysis obtained Y = 14.770 + 0.315 X1 + 0.290 X2, then
the value of constant (a) of 14.770 states that even without the influence of motivation
and work discipline variables, employees still have an employee performance level of
14.770. The regression coefficient of 0.315 in the motivation variable, is a positive
linear regression direction coefficient, meaning that for every increase in motivation by
one unit, employee performance will increase by 0.315 assuming work discipline is
considered constant. The regression coefficient of 0.290 in the labor discipline variable,
IS a positive linear regression direction coefficient, meaning that for every increase in
work discipline by one unit, employee performance will increase by 0.290 assuming
motivation is considered constant. With a coefficient of determination of 0.444, which
means that the variance that occurs in employee performance variables is 44.4%
determined by variables of motivation and work discipline, while the remaining 55.6%
is determined by variables that are not careful.
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PENDAHULUAN

Setiap organisasi baik organisasi sosial maupun organisasi komersial sangat
memerlukan sumber daya manusia, dikarenakan sumber daya manusia dalam hal ini
karyawan mempunyai peranan yang sangat penting dalam aktivitas perusahaan

disamping sumber daya lainnya yang ada (Hendra, 2020). Dapat dikatakan demikian,
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karena selain faktor sumber daya manusia yang menentukan sasaran dan tujuan
perusahaan, sumber daya manusia juga sangat berpengaruh terhadap kelangsungan
hidup perusahaan.

Sebagai asset utama perusahaan atau organisasi yaitu sumber daya manusia
memiliki keterkaitan langsung dalam pelaksanaan fungsi manajemen suatu perusahaan
dalam rangka mencapai tujuan perusahaan. Sumber daya manusia berperan sebagai
pelaksana dalam kegiatan operasional suatu perusahaan. Mengingat begitu pentingnya
peranan sumber daya manusia (karyawan), tanpa motivasi, seorang karyawan tidak akan
antusias menyelesaikan pekerjaannya dan juga mudah putus asa apabila mengalami
kegagalan, dalam hal ini pemimpin harus peka terhadap hal ini yang dapat
mengakibatkan turunnya Kkinerja dan motivasi ini pun harus ditunjang dengan
kedisiplinan yang kuat, Maka dari itu, atasan harus bisa membangkitkan motivasi dan
disiplin kerja karyawan.

Setiap perusahaan memiliki motivasi namun dalam tingkat yang berbeda. Oleh
karena itu, pimpinan dalam hal ini dapat memberikan motivasi kepada seluruh
karyawan yang menjalankan tugasnya. Ini bertujuan agar para karyawan produksi PT.
Sierad Produce, Tbk dapat termotivasi dan dapat melaksanakan tugasnya dengan efektif
dan efisien. Dari salah satu indikator yang ada yaitu indikator promosi, dimana setiap
karyawan berhak dipromosikan menjadi karyawan bulanan sesuai keahlian dan
kebutuhan perusahaan. Promosi untuk pengangkatan karyawan bulanan biasanya
dilakukan setiap tahun, akan tetapi promosi hanya diberikan pada 1 sampai 3 orang saja
setiap tahunnya. Berikut adalah tabel data promosi dari tahun 2016 sampai tahun 2021
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 1. Data Promosi Karyawan PT. Sierad Produce, Thk
Tahun 2016 — 2021

No Tahun Jumlah Karyawan Jumlah yang di Promosikan
1 2016 81 1
2 2017 84 3
3 2018 82 2
4 2019 83 1
5 2020 83 2

Sumber : PT. Sierad Produce, 2022
Berdasarkan jumlah karyawan yang dipromosikan menunjukkan kurang maksimal
dalam meningkatkan motivasi karyawan, hal ini disebabkan dari sedikitnya jumlah

karyawan yang dipromosikan setiap tahunnya, dan perusahaan memberikan bonus
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tahunan kepada karyawan dalam bentuk uang, jika kinerja tahunan perusahaan melebihi
target keuangan dan non keuangan yang ditentukan. Ukuran bonus umumnya yang
diberikan kepada karyawan dinyatakan sebagai persentase dari gaji pokok dan memiliki
minimum dan maksimum yang sudah ditentukan oleh management perusahaan PT.
Sierad Produce, Tbk. Berikut tabel pernyataan pada indikator motivasi :

Tabel 2. Tabel Pernyataan Motivasi

No Dimensi Indikator Ya Tidak
1.1 Bonus diberikan berdasarkan kinerja karyawan N
1 Bonus 1.2 Pemberian bonus dapat meningkatkan hasil N
kinerja karyawan
2.1 Pengembangan dan peningkatan karir dilakukan N
. berdasarkan kinerja
2 Promosi

2.2 Promosi yang ditawarkan menjadikan karyawan N
semangat dalam bekerja
Sumber : Data Penelitian 2022

Disiplin kerja merupakan pengendalian diri karyawan dan pelaksanaan yang
teratur dan menunjukan tingkat kesungguhan tim kerja dalam sebuah organisasi
(Jufrizen, 2021). Dalam suatu organisasi kita harus disiplin terhadap pekerjaan ataupun
waktu yang telah ditentukan sesuai SOP yang dibuat oleh setiap organisasi. Tingkat
disiplin karyawan yang ada di PT. Sierad Produce, Tbk bisa dilihat dari absensi
karyawan yaitu dengan tingkat kehadiran karyawan setiap bulannya. Adanya fluktuasi
kenaikan dan penurunan presentase absensi. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat absensi
yang cukup tinggi dan terdapat karyawan yang terlambat bekerja. Berikut data disiplin
kerja melalui absen karyawan, maka dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 3. Data Absensi Karyawan Produksi PT. Sierad Produce, Tbk Tahun 2021

Bulan Absensi - -
Karyawan Terlambat Tanpa Keterangan Izin Sakit

Januari 5 8 14 3
Februari 8 9 10 5
Maret 6 7 15 7
April 7 9 12 4
Mei 3 4 14 4
Juni 4 8 13 5
Juli 6 3 11 4
Agustus 5 9 12 5
September 7 5 16 6
Oktober 2 10 8 7
November 3 6 13 8
Desember 4 9 11 6

Sumber : PT. Sierad Produce, Tbk Tahun 2022
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Data absensi di atas, terlihat bahwa tingkat absensi karyawan produksi di PT.
Sierad Produce, Thk masih sangat perlu ditingkatkan lagi. Motivasi dan disiplin kerja
serta kinerja pegawai, dipengaruhi oleh faktor sosiologis dan faktor psikologis (Usman,
2022). Teori secara singkat berupa definisi variabel motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2)
yaitu motivasi dan disiplin kerja menjadi suatu yang penting jika dihubungkan dengan
kinerja (Y), oleh karena itu setiap karyawan perlu dimotivasi dan perlu diterapkan
disiplin kerja guna meningkatkan prestasi dalam berkerja (Ratnasih & Siahaan, 2021).
Dengan dimotivasi dan penerapan disiplin kerja nantinya akan tumbuh pada diri
karyawan sehingga mengeluarkan segala usaha, daya dan upaya dengan mematuhi
peraturan-peraturan yang ada agar didalam berkerja memperoleh kinerja yang
maksimal. Untuk menjamin agar karyawan perusahaan tersebut dalam melaksanakan
pekerjaannya dapat efisien dan efektif maka perlu ditetapkan disiplin kerja. Dalam
usahanya untuk menghindari perilaku yang tidak diharapkan dan untuk meningkatkan
kinerja kerja karyawan, perusahaan harus dapat menetapkan sanksi terhadap
pelanggaran peraturan, sehingga perusahaan dapat menghindari pengulangan-
pengulangan perilaku yang tidak diinginkan. Dampaknya terhadap para karyawan
adalah bahwa disiplin kerjanya dapat ditingkatkan dan dengan begitu kinerja kerja

karyawan juga meningkat.

LANDASAN TEORI
Motivasi

Menurut Darmawan, (2020) dalam bukunya menjelaskan motivasi adalah suatu
faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas atau kegiatan untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang diinginkannya. Menurut Ningrat, et al., (2020),
motivasi adalah keinginan dalam diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut
bertindak. Biasanya orang bertindak karena sesuatu alasan untuk mencapai tujuan.
Memahami motivasi sangatlah penting karena kinerja, reaksi terhadap kompensasi dan
persoalan sumber daya manusia yang lain dipengaruhi dan mempengaruhi motivasi
Disiplin Kerja

Singodimedjo (Sutrisno, 2019), mengatakan disiplin adalah sikap kesediaan dan
kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku

di sekitarnya. Menurut Yantika, et al., (2018) kedisiplinan diartikan jika karyawan
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selalu datang dan pulang tepat pada waktunya, mengerjakan semua pekerjaanya dengan
baik, dan mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.
Kinerja

Kinerja merupakan hasil kerja yang dihasilkan atau disumbangkan oleh seseorang
(karyawan) yang berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab kepada organisasi atau
perusahaan (Purwati & Wijaya, 2019). Menurut Syaiful, et al., (2022) kinerja mengajar
guru adalah hasil kerja atau prestasi yang dilakukan guru dalam kegiatan belajar
mengajar sesuai dengan tugas pokoknya yaitu pengajar.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
jumlah sampel yaitu sebanyak 84 responden Pengumpulan data dilakukan secara
langsung melalui sebaran kuesioner. Skala instrument penelitian adalah likert. Metode
penelitian adalah asosiatif. Tempat penelitian PT. Sierad Produce, Tbk yang beralamat
di Jalan Raya Parung KM 19 Kelurahan Jabon Mekar Kecamatan Parung Bogor, 16330.
Data penelitian dianalisis dan diuji menggunakan teknik statistik regresi linear

berganda.

HASILPENELITIAN
Uji Regresi Parsial

Tabel 4. Hasil Pengujian Regresi Berganda

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t  Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 14,770 2,861 5,162 0,000

Motivasi 0,315 0,082 0,394 3,844 0,000

Disiplin kerja 0,290 0,084 0,354 3,453 0,001

a. Dependent Variable: kinerja karyawan
Sumber: Hasil olah data, 2022

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel diatas, diperolen persamaan
regresinya Y = 14,770 + 0,315 X1 + 0,290 X2 + e. Dari hasil persamaan regresi linear
berganda tersebut maka dapat disimpulkan sebagai berikut : B 0 = 14,770 Nilai ini
adalah konstanta, yaitu perkiraan pertumbuhan nilai kinerja karyawan yang
menunjukkan bahwa apabila ada variabel motivasi dan disiplin kerja sebesar 14,770.
B 1= 0,315 Nilai ini adalah nilai koefisien regresi yang menunjukkan bahwa apabila

setiap variabel motivasi meningkat 1 (satu) poin maka kinerja akan mengalami kenaikan
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sebesar 0,315 poin dengan asumsi variabel yang lain tetap. p_2 = 0,290 Nilai ini adalah
nilai koefisien regresi yang menunjukkan bahwa apabila setiap variabel motivasi
meningkat 1 (satu) maka kinerja akan mengalami kenaikan sebesar 0,290 poin dengan
asumsi variabel yang lain tetap. e = Standar eror adalah variabel acak dan mempunyai
distribusi probabilitas, serta mewakili semua faktor yang memiliki pengaruh terhadap
variabel dependen tetapi tidak dimasukan ke dalam persamaan (Quraisy, 2020).

Uji Regresi Simultan

Hasil analisis regresi menunjukan bahwa nilai Fhitung sebesar 32,352 dengan
nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan motivasi dan disiplin
kerja secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Ekhsan,
2019). Nilai probabilitas yang diperoleh (0.00 < 0.05) menunjukkan bahwa hubungan
antara motivasi dan disiplin kerja dengan Kkinerja karyawan tidak terjadi secara
kebetulan atau acak. Selain itu, nilai f hitung (32.352) yang lebih besar dari f tabel
mengindikasikan bahwa motivasi dan disiplin kerja memiliki kontribusi yang penting
dalam memengaruhi kinerja karyawan.

Penelitian ini memiliki interpretasi, bahwa ketika karyawan memiliki tingkat
motivasi yang tinggi dan juga menjaga disiplin kerja yang baik, kinerja mereka
cenderung lebih baik (Siregar, et al., 2022). Motivasi yang tinggi dapat meningkatkan
semangat dan keinginan untuk mencapai tujuan, sementara disiplin kerja yang baik
memastikan karyawan menjalankan tugas-tugasnya dengan efektif dan efisien.

Hasil ini memiliki implikasi penting bagi manajemen sumber daya manusia dan
pengembangan karyawan perusahaan. Mereka dapat fokus pada strategi untuk
meningkatkan motivasi karyawan, seperti memberikan pengakuan atas prestasi kerja,
memberikan insentif, atau menyediakan kesempatan pengembangan karir (Berman, et
al., 2021). Selain itu, penting untuk mempromosikan dan memperkuat budaya kerja
yang mendorong kedisiplinan, baik melalui pengawasan yang tepat, pengaturan aturan
dan prosedur yang jelas (Bratton, et al., 2021), atau pelatihan karyawan terkait disiplin
kerja.

Uji Determinan
Nilai nilai R square 0,444 atau sebesar 44,4% yang berarti bahwa variabel

independen yang terdiri dari motivasi dan disiplin kerja sebesar 44,4% sedangkan
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sisanya sebesar 55,6% yang dipengaruhi oleh variabel atau faktor-faktor lain yang tidak
dijelaskan dalam penelitian ini.

Penafsiran terhadap nilai kontribusi variabel motivasi dan disiplin kerja sebesar
44,4% mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut secara bersama-sama
menjelaskan sekitar 44,4% variasi dalam kinerja karyawan. Dalam konteks ini, variasi
mengacu pada perbedaan antara kinerja karyawan yang diamati. Artinya, sekitar 44,4%
perubahan dalam kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh perubahan dalam tingkat
motivasi dan disiplin kerja (Permana & Pracoyo, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa
motivasi dan disiplin kerja adalah faktor yang penting dan memiliki dampak yang
signifikan terhadap kinerja karyawan (Pratama, 2020).

Sisanya, sekitar 55,6% variasi dalam kinerja karyawan mungkin dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian tersebut. Beberapa faktor lain yang
mungkin memengaruhi kinerja karyawan dapat mencakup kemampuan teknis,
dukungan tim, lingkungan kerja, kepemimpinan, dan faktor-faktor eksternal seperti
kondisi pasar atau persaingan (Armstrong & Taylor, 2020).

Meskipun kontribusi variabel motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja sebesar
44,4% menunjukkan hubungan yang kuat, penting untuk mempertimbangkan bahwa
faktor-faktor lain juga dapat memainkan peran yang signifikan dalam mempengaruhi
kinerja karyawan. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi dan
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mungkin berkontribusi terhadap Kinerja
karyawan dalam konteks yang relevan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian parsial, dapat disimpulkan bahwa motivasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini didukung oleh nilai thitung yang diperoleh
(3,844) yang lebih besar dari nilai t tabel (1,663), serta nilai signifikansi (0,000) yang
lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditentukan (0,05). Selain itu, nilai signifikansi
yang diperoleh (0,000) yang lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditentukan (0,05)
menunjukkan bahwa hubungan antara motivasi dan kinerja karyawan adalah signifikan
secara statistik. Artinya, motivasi memiliki peran yang penting dalam mempengaruhi
kinerja karyawan. Dalam konteks organisasi, upaya untuk meningkatkan motivasi

karyawan dapat berdampak positif pada peningkatan kinerja mereka. Oleh karena itu,
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manajemen sumber daya manusia dan pemimpin organisasi dapat menggunakan hasil
penelitian ini untuk merancang strategi yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi
karyawan, seperti memberikan pengakuan, penghargaan, peluang pengembangan, dan
dukungan yang memadai.

Hasil penelitian parsial, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini didukung oleh nilai thitung yang
diperoleh (3,453) yang lebih besar dari nilai t tabel (1,663), serta nilai signifikansi
(0,001) yang lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditentukan (0,05). Dengan nilai
thitung dan nilai probability yang signifikan, penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan dalam kinerja antara kelompok karyawan yang memiliki
tingkat disiplin kerja yang tinggi dan kelompok yang memiliki tingkat disiplin kerja
yang rendah. Artinya, tingkat disiplin kerja yang baik memiliki hubungan positif dan
nyata dengan kinerja karyawan. Dalam konteks organisasi, penemuan ini
menggarisbawahi pentingnya mendorong dan memelihara budaya kerja yang disiplin,
serta menetapkan aturan dan prosedur yang jelas. Pemimpin dan manajer perlu
memberikan pengawasan yang tepat, memberikan arahan yang jelas, dan memberikan
umpan balik yang konstruktif untuk membantu karyawan menjaga disiplin dalam
melaksanakan tugas-tugas mereka.

Hasil penelitian simultan, menyimpulkan bahwa kontribusi motivasi dan disiplin
kerja terhadap kinerja sebesar 44,4%. Kedua variabel tersebut memiliki peranan penting
dalam membentuk kinerja karyawan, sehingga perlu menjadi perhatian dari pimpinan

manajemen untuk dapat meningkatkan aspek motivasi dan disiplin kerja.
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